
 

 

 

 

 

 

 

 

 

PERATURAN DAERAH KABUPATEN NUNUKAN  

NOMOR 1  TAHUN  2014 
 

TENTANG 
 

PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN ANGGARAN PENDAPATAN 

DAN BELANJA DAERAH TAHUN ANGGARAN 2013 

 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 
 

BUPATI NUNUKAN, 
 

Menimbang :  a. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 65 huruf d 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah, bahwa Kepala Daerah 

mempunyai tugas menyusun dan mengajukan 

Rancangan Peraturan Daerah tentang 

Pertanggungjawaban Pelaksanaan APBD kepada DPRD 

untuk dibahas dan disepakati bersama; 

  b. pengajuan Rancangan Peraturan Daerah sebagaimana 

dimaksud pada huruf a kepada DPRD adalah berupa 

laporan keuangan daerah yang telah diperiksa oleh 

Badan Pemeriksa Keuangan paling Lambat 6 (enam) 

bulan setelah tahun anggaran berakhir untuk dibahas 

secara bersama-sama dan ditetapkan dengan Peraturan 

Daerah; 

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud pada huruf a dan huruf b, maka perlu 

membentuk Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan 

tentang pertanggungjawaban pelaksanaan Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2013; 
 

Mengingat :  1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945; 

  2. Undang–Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang 

Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten 

Malinau, Kabupaten Kutai Barat, Kabupaten Kutai 

Timur dan Kota Bontang (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 1999 Nomor 175, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3896) 

sebagaimana telah diubah dengan Undang – Undang 

Nomor 7 Tahun 2000 tentang Perubahan Atas Undang – 

Undang Nomor 47 Tahun 1999 (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2000 Nomor 74, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3962); 



 

 

3. Undang–Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4286); 

4. Undang–Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang 

Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4355); 

5. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang 

Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab 

Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4400); 

6. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem 

Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

7. Undang–Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang 

Perimbangan Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4438); 

8. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak 

Daerah dan Retibusi Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5049); 

9. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 

Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011 

Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 5234); 

10. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2012 tentang 

Pembentukan Provinsi Kalimantan Utara (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 229, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

5362); 

11. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang 

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indoenesia Nomor 5587) sebagaimana 

telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2012 tentang 

Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014   

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 

Nomor 246, Tambahan Lembaran Negara Repubik 

Indonesia Nomor 5589); 

 

 



 

 

12. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 

Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4502) sebagaimana telah diubah 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 

tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 

23 Tahun 2005 (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5340); 

13. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang 

Dana Perimbangan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2005 Nomor 137, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4575); 

14. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578); 

15. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang 

Pelaporan Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 

Nomor 25, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Nomor 4614); 

16. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang 

Pembagian Urusan Pemerintahan Antara Pemerintah, 

Pemerintahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan 

Daerah Kabupaten/Kota  (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia Nomor 4737); 

17. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang 

Standar Akuntansi Pemerintahan (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 123, Tambahan 

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5165); 

18. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 4 Tahun 

2009 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan 

Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 

2009 Nomor 4 Seri A Nomor 04); 

19. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 1 Tahun 

2013 tentang Anggaran   Pendapatan  dan  Belanja  

Daerah Tahun  Anggaran  2013   (Lembaran Daerah 

Kabupaten Nunukan Tahun 2013 Nomor 01); 

20. Peraturan Daerah Kabupaten Nunukan Nomor 16 

Tahun 2013 tentang Perubahan Anggaran Pendapatan 

dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2013 (Lembaran 

Daerah Kabupaten Nunukan Tahun 2013 Nomor 16); 

 

 

 

 



 

 

Dengan Persetujuan Bersama 

 

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH  KABUPATEN NUNUKAN 

 

dan 

 

BUPATI NUNUKAN 

 

MEMUTUSKAN: 

 

Menetapkan:  PERATURAN DAERAH KABUPATEN NUNUKAN 

TENTANG PERTANGGUNGJAWABAN PELAKSANAAN 

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH 

TAHUN ANGGARAN 2013. 

 

 

       Pasal 1 

 

(1) Pertanggungjawaban  pelaksanaan APBD berupa laporan  keuangan 

memuat : 

a. Laporan Realisasi Anggaran; 

b. Neraca; 

c. Laporan Arus Kas; dan 

d. Catatan atas Laporan Keuangan. 

 

(2) Laporan keuangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilampiri 

dengan lapiran kinerja dan ikhtisar laporan keuangan Badan Usaha 

Milik Daerah/Perusahaan Daerah. 

 

Pasal 2 

 

Laporan realisasi anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf a 

Tahun Anggaran 2013 adalah sebagai berikut: 

a. Pendapatan      Rp.   1.579.756.614.199,04 

b. Belanja       Rp.   1.777.647.890.399,37 

 

     Defisit     Rp.      197.891.276.200,33  

 

c. Pembiayaan 

1. Penerimaan  Rp.  866.929.528.067,24 

2. Pengeluaran  Rp.    50.000.000.000,00 

 

 Surplus         Rp.  816.929.528.067,24 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Pasal 3 

 

Uraian laporan realisasi anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 

adalah sebagai berikut: 

a. Selisih anggaran dengan realisasi pendapatan sejumlah                               

Rp. 94.481.264.195,04,  dengan rincian sebagai berikut : 
 

1. Anggaran Pendapatan setelah Perubahan  Rp. 1.485.275.350.004,00 

2. Realisasi                                      Rp. 1.579.756.614.199,04 
 

     Selisih lebih                        Rp.      94.481.264.195,04  

 

b. Selisih Anggaran dengan Realisasi Belanja sejumlah                                     

Rp. 518.339.719.171,87 dengan rincian sebagai berikut : 
 

1. Anggaran Belanja setelah Perubahan     Rp.  2.295.987.609.571,24 

2.  Realisasi                       Rp.  1.777.647.890.399,37 
 

  Selisih Kurang                 Rp.      518.339.719.171,87 

 

c. Selisih Anggaran dengan Realisasi Defisit sejumlah                               

Rp. 612.820.983.366,91 dengan rincian sebagai berikut : 
 

1. Defisit setelah perubahan         Rp.   (810.712.259.567,24) 

2. Realisasi                       Rp.   (197.891.276.200,33) 
 

Selisih Kurang             Rp.  (612.820.983.366,91) 

     

d. Selisih Anggaran dengan Realisasi Penerimaan Pembiayaan  sejumlah 

Rp.   60.822.500,00 dengan rincian sebagai berikut: 
 

1. Setelah Perubahan        Rp.    866.868.705.567,24 

2. Realisasi           Rp.    866.929.528.067,24 
 

           Selisih lebih                    Rp.         60.822.500,00 

 

e. Selisih Anggaran dengan Realisasi Pengeluaran Pembiayaan sejumlah 

Rp. 6.156.446.000,00 dengan rincian sebagai berikut: 
 

1. Setelah Perubahan         Rp.  56.156.446.000,00 

2. Realisasi           Rp.  50.000.000.000,00 
 

      Selisih kurang                     Rp.    6.156.446.000,00              

 

f. Selisih  Anggaran  dengan  Realisasi  Pembiayaan  netto  sejumlah             

Rp. 6.217.268.500,00 dengan rincian sebagai berikut: 
 

1. Setelah perubahan         Rp.   810.712.259.567,24 

2. Realisasi           Rp.   816.929.528.067,24 
 

      Selisih lebih                     Rp.       6.217.268.500,00 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

  Pasal  4 

 

Neraca sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf b per 31 Desember 

Tahun 2013 sebagai berikut: 
 

a. Jumlah Aset           Rp.  6.202.749.598.059,88 

b. Jumlah Kewajiban              Rp.       40.330.161.068,83 

c. Jumlah Ekuitas Dana             Rp.  6.162.419.436.991,05 

 

 

  Pasal  5 

 

Laporan arus kas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf c untuk 

tahun yang berakhir sampai dengan 31 Desember tahun 2013 sebagai 

berikut : 
 

a. Saldo Kas per 1 Januari Tahun 2013   Rp.  858.963.331.253,46 

b. Arus kas dari aktivitas operasi          Rp. 705.507.220.537,54 

c. Arus kas dari aktivitas investasi aset                                      

     non keuangan          Rp. (901.915.094.102,78) 

d. Arus kas dari aktivitas pembiayaan      Rp.   50.000.000.000,00 

e. Arus kas dari aktivitas non anggaran   Rp.        (92.955.732,00)                                

f. Saldo kas akhir per 31 Desember                                            

     tahun 2013          Rp. 612.462.501.956,22 

 

 

        Pasal  6 

 

Catatan atas laporan keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 

huruf d tahun anggaran 2013 memuat informasi baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif atas pos-pos laporan keuangan. 

 

 

Pasal 7 

 

Pertanggungjawaban pelaksanaan APBD sebagaimana dimaksud pada 

Pasal 1 ayat (1) tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang 

tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, yang terdiri dari : 
 

a. Lampiran I  : Laporan realisasi anggaran; 

Lampiran I.1    : Ringkasan laporan realisasi anggaran menurut 

urusan pemerintahan daerah dan organisasi; 

Lampiran I.2  : Rincian laporan realisasi anggaran menurut   

urusan Pemerintahan daerah, organisasi, 

pendapatan, belanja dan pembiayaan; 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran I.3  : Rekapitulasi realisasi anggaran belanja daerah 

menurut urusan pemerintahan daerah, organisasi, 

program dan kegiatan; 

Lampiran I.4   : Rekapitulasi realisasi anggaran belanja daerah 

untuk  keselarasan dan  keterpaduan urusan 

pemerintahan daerah dan fungsi dalam kerangka, 

pengelolaan keuangan Negara; 

Lampiran I.5   : Daftar piutang daerah; 

Lampiran I.6    : Daftar Penyertaan modal (Investasi) daerah; 

Lampiran I.7 : Daftar realisasi penambahan dan pengurangan aset 

tetap daerah; 

Lampiran I.8  : Daftar realisasi Penambahan dan pengurangan aset 

lainnya; 

Lampiran I.9  : Daftar kegiatan-kegiatan yang belum diselesaikan 

sampai akhir tahun dan dianggarkan kembali dalam 

tahun anggaran berikutnya; 

Lampiran I.10 : Daftar dana cadangan daerah; dan 

Lampiran I.11 : Daftar pinjaman daerah dan obligasi daerah. 
 

b. Lampiran II : Neraca 
 

c. Lampiran III : Laporan Arus Kas 
 

d. Lampiran IV : Catatan atas laporan keuangan 

 

 

Pasal 8 

 

Laporan kinerja dan ikhtisar laporan keuangan Badan Usaha Milik 

Daerah/Perusahaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 ayat 

(2) tercantum dalam lampiran yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, yang terdiri dari: 
 

a. Laporan kinerja tercantum dalam Lampiran V Peraturan Daerah ini; 

dan 

b. Ikhtisar laporan keuangan badan Usaha Milik Daerah/Perusahaan 

Daerah tercantum dalam  Lampiran VI  Peraturan Daerah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 Pasal 9 

     

Ketentuan lebih lanjut mengenai penjabaran pertanggungjawaban 

pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2013 sebagai rincian lebih lanjut dari 

pertanggungjawaban pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2013 diatur 

dengan Peraturan Bupati. 

 

 

Pasal 10 

 

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.                                                        
 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan 

Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah 
Kabupaten Nunukan. 

 Ditetapkan di  Nunukan 
pada tanggal 27 Oktober 2014 

 

BUPATI NUNUKAN, 
 

ttd 
 

 

BASRI 
Diundangkan di Nunukan 

pada tanggal 27 Oktober 2014 
 
SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN NUNUKAN, 
 

 

                ttd 
 

 

      TOMMY HARUN 
 
LEMBARAN  DAERAH  KABUPATEN NUNUKAN  TAHUN 2014  NOMOR 1    

 
 

 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN NUNUKAN, KALIMANTAN 

UTARA: (NOMOR URUT PERDA)/(TAHUN)  


